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ABSTRAK

Deshayatul Wasna (2016): Kondisi Kesejahteraan Keluarga Di Desa Lunto
Barat Kecamatan Lembah Segar Kota
Sawahlunto. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan data atau mengolah, menganalisis,
dan membahas tentang , kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Lunto Barat di
lihat dari : 1) kondisi pangan, 2) kondisi sandang, 3) kondisi papan, 4)
pendapatan, 5) kondisi pedidikan, dan 6) kondisi kesehatan.

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi adalah seluruh kepala
keluarga yang ada di desa Lunto Barat. Sampel pada penelitian ini diambil
berdasarkan teknik Proporsional Random Sampling yaitu diambil 20% dari
jumlah populasi 401 KK. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 kepala
keluarga. Teknik analisis menggunakan rumus persentase..

Hasil penelitian menemukan:(1) pemenuhan kebutuhan pangan keluarga di
desa Lunto Barat dalam penyediaan makan 4 sehat 5 sempurna hanya karbohidrat
,protein dan sayur-sayuran yang mampu dikonsumsi setiap hari. Akan tetapi,
hanya sebagian kecil keluarga yang mengkonsumsi buah-buhan dan susu. ( 2)
pemenuhan kebutuhan sandang keluarga di desa Lunto Barat keluarga mampu
menyediakan lebih dari 1 stel pakain dalam setahun, dan keluarga memiliki
pakaian yang berbeda misalnya pakaian rumah, sekolah dan pakaian berpergian.
(3) rumah yang ditempati keluarga di desa Lunto Barat adalah semi permanen dan
milik sendiri. (4) Pendapatan keluarga di desa Lunto Barat dikategorikan sedang
Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 perbulan dengan income perkapita Rp 250.000 —
Rp 500.000/bulan (5) pendidikan orang tua di desa Lunto Barat hanya sampai
SMP,SD dan putus sekolah, dan semakin tinggi jenjang pendidikan yang
diperolah anak semakin rendah tingkat partisipasi sekolah. (6) keluarga di desa
Lunto Barat memanfaatkan layanan puskesmas sebagai tempat berobat. (7)
Kesejahteraan Keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar Kota
Sawahlunto di kategorikan sejahtera I1.

Kata Kunci: Kondisi kesejahteraan keluarga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesejahteraan merupakan hal yang ingin dicapai oleh setiap orang, baik
kesejahteraan secara individu maupun kesejahteraan keluarga. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, sejahtera mengandung pengertian aman sentosa,
makmur, serta selamat dan terlepas dari berbagai gangguan. Kesejahteraan pada
hakekatnya dapat terpenuhinya kebutuhan (pangan, sandang, papan) yang harus
dipenuhi dengan kekayaan atau pendapatan yang dimiliki.

Masyarakat yang sejahtera merupakan masyarakat yang mampu
menggunakan sumber pendapatannya kebutuhan sehari-hari tingkat keejahteraan
masyarakat dapat diukur dengan tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga yang
meliputi kebutuhan pangan, dan kebutuhan non pangan (BPS,1994), BKKBN
(1994) mengemukakan kesejahteraan yang dimaksud adalah sebagai terpenuhinya
kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang meliputi kebutuhan pangan, sandang,
papan, pendidikan, dan kesehatan.

Hakekatnya untuk membina kesejahteraan hidup manusia memerlukan
lima macam kebutuhan hidup yaitu pangan, sandang, papan, pendidikan dan
kesehatan di samping itu kondisi keamanan lingkungan yang baik merupakan
kebutuhan untuk mendukung kehidupan dan keberadaan manusia upaya

pemenuhan kebutuhan pada dasarnya tidak pernah berakhir, karena sifat



kebutuhan manusia baik dari segi kuantitas dan kualitas tidak terbatas.
Pemenuhan kebutuhan tersebut tergantung kemampuan atau kesanggupan
seseorang dalam memenuhinya. Selama manusia hidup selalu mempunyai
kebutuhan untuk mempertahankan kehidupannya dan untuk mengangkat derajat
dalam hidup bermasyarakat.

Kesejahteraan menggambarkan kemajuan dan kesuksesan di dalam hidup
baik secara material, mental spiritual dan sosial secara seimbang sehingga
menimbulkan ketentraman dan ketenangan hidup sehingga dapat menyongsong
kehidupan mendatang dengan gembira dan optimis. Masyarakat dikatakan
sejahtera apabila masyarakat tersebut telah mencapai kesuksesan di dalam
hidupnya disamping itu terlihat adanya keselarasan, keserasian, keseimbangan
hidup dapat menjadi cermin masyarakat disekelilingnya.

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan
dasar minimumnya dan kebutuhan pengembangannya, keluarga sejahtera 1,
keluarga sejahtera Il, keluarga sejahtera Ill, dan keluarga sejahtera Il plus
menurut Kkriteria BKKBN. Menurut BPS ada 14 kriteria untuk menentukan
keluarga/rumah tangga miskin seperti luas bangunan, jenis lantai, dinding,
fasilitas MCK, sumber penerangan, sumber air minum, jenis bahan bakar untuk
memasak, frekuensi mengkonsumsi daging, susu dan ayam, frekuensi membeli
pakaian dalam setahun, frekuensi makan setiap hari, kemampuan untuk berobat,

luas lahan usaha tani, pendidikan kepala keluarga, dan tabungan/barang yang



mudah dijual dengan nilai minimal Rp 500.000,- seperti sepeda motor kredit/non-
kredit, emas, ternak, kapalmotor, atau barang modal lainnya. Jika minimal 9
variabel terpenuhi, maka dikategorikan sebagai rumah tangga miskin/tidak
sejahtera.

Dalam kehidupan keluarga dimasyarakat sekarang ini, masih banyaknya
keluarga yang belum terpenuhi kesejahteraannya. Misalnya kesejahteraan dalam
bidang ekonomi karena pendapatan yang rendah, tidak mencukupi kebutuhan
pokok. Sehingga banyaknya anak-anak yang putus sekolah. Permasalahan seperti
itu akan mempengaruhi kondisi kesejahteraan dalam keluarga.

Desa Lunto Barat merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Lembah Segar. Luas daerahnya 5,11 km? yang terdiri dari 4 dusun yaitu Dusun
Tanjung Medan, Titi Rajo, Batu Anyir, dan Tepi Air. Jumlah penduduk Desa
Lunto Barat adalah 1.221 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 401
KK. Menurut pengetahuan awal penulis bahwa kehidupan masyarakat di Desa
Lunto Barat pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani. Dengan jumlah
pendapatan berkisar kurang dari Rp 1.500.000,00 perbulan, sumber pendapatan
tersebut selain dari pendapatan pokok ada juga menerima dari pendapatan
sampingan seperti pekerjaan sampingan, bantuan BLT, pemberian anak, dan
bantuan lainnya. Selain itu, dilihat dari tingkat pendidikan, bahwa tingkat
pendidikan penduduk masih tergolong rendah hal ini dapat dibuktikan pada tabel

di bawah ini:



Tabel 1. Data Pendidikan Penduduk

No Kategori F %
1 | Perguruan Tinggi 33 2.7
2 | SMA/Sederajat 174 14,25
3 | SMP/Sederajat 298 24,40
4 | SD/Sederajat 347 28,42
5 |TK 24 1,96
6 | Putus Sekolah 219 17,93
7 Belum Sekolah 126 10,32
Jumlah 1221 100

Sumber: kantor desa Lunto Barat 2014

Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan dari 1221 orang, tingkat
pendidikan perguruan tinggi sebanyak 33 orang atau 2,7%, tingkat pendidikan
SMA/Sederajat sebanyak 174 orang atau 14,25%, tingkat pendidikan
SMP/Sederajat 298 orang atau 24,40%, tingkat pendidikan SD/Sederajat
sebanyak 347 orang atau 28,42%, tingkat pendidikan TK 24 orang atau 1,96%,
putus sekolah sebanyak 219 orang atau 17,93%, dan yang belum sekolah
sebanyak 126 orang atau 10,32%. Dapat disimpulkan tingkat pendidikan

penduduk di Desa Lunto Barat rata-rata hanya sampai tingkat SD/sederajat.

Sebagian besar dari penduduk Lunto Barat menerima bantuan subsidi
dari pemerintah seperti, bantuan raskin, bantuan bedah rumah, adanya dana BOS
untuk menunjang pendidikan , kemudian adanya ASKES untuk meringankan
pengobatan kesehatan masyarakat. Namun, dengan adanya bantuan tersebut

belum semua masyarakat yang sejahtera.



Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti ingin mengetahui lebih
dalam lagi tentang kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Lunto Barat yang
dilihat dari pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, dan pendapatan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi bagi
pemerintah di Desa Lunto Barat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Untuk itu peneliti tertarik melakukan studi mengenai kondisi kesejahteraan
keluarga di Desa Lunto Barat dengan judul “ Kondisi Kesejahteraan Keluarga di
Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pangan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto?

2. Bagaimana kondisi sandang keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto?

3. Bagaimana kondisi papan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah
Segar Kota Sawahlunto?

4. Bagaimana pendapatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah
Segar Kota Sawahlunto ?

5. Bagaimana kondisi pendidikan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan

Lembah Segar Kota Sawahlunto ?



6.

Bagaimana kondisi kesehatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan

Lembah Segar Kota Sawahlunto?

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu kondisi pangan, kondisi

sandang, kondisi papan, pendapatan, kondisi pendidikan, dan kondisi kesehatan

pada keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah diselesaikan, maka

permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kondisi pangan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto?

Bagaimanakah kondisi sandang keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto?

Bagaimanakah kondisi papan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lemabah Segar Kota sawahlunto?

Bagaimanakah pendapatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah
Segar Kota Sawahlunto?

Bagaimanakah kondisi pendidikan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan

Lembah Segar Kota Sawahlunto?



Bagaimanakah kondisi kesehatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan
Lembah Segar Kota Sawahlunto?
Bagaimanakah kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Lunto Barat

Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, menganalisis, serta

membahas data tentang:

1.

Kondisi pangan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar Kota
Sawahlunto.

Kondisi sandang keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar
Kota Sawahlunto.

Kondisi papan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lemabah Segar Kota
sawahlunto.

Pendapatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar Kota
Sawahlunto.

Kondisi pendidikan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar
Kota Sawahlunto.

Kondisi kesehatan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah Segar
Kota Sawahlunto.

Kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Lunto Barat Kecamatan Lembah

Segar Kota Sawahlunto.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis

sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar serjana pendidikan srata satu (S1)
pada jurusan Pendidikan Geogarafi Universitas Negeri Padang.

2. Dapat menambah wawasan penulis tentang bagaimana kondisi kesejahteraan
keluarga di Desa Lunto Barat.

3. Sebagai informasi bagi instansi terkait dan sumber inspirasi bagi pemerintah di

Desa Lunto Barat tentang kesejahteraan masyarakat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 1V
yang diteliti dari 6 variabel yaitu kondisi pangan, kondisi sandang, kondisipapan,
pendapatan, kondisi pendidikan dan kondisi kesehatan dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pemenuhan kebutuhan pangan keluarga di desa Lunto Barat dalam penyediaan
makan 4 sehat 5 sempurna hanya karbohidrat ,protein dan sayur-sayuran yang
mampu dikonsumsi setiap hari. Akan tetapi, hanya sebagian kecil dari keluarga
yang mampu mengkonsumsi buah-buhan dan susu..

2. Pemenuhan kebutuhan Sandang (pakaian) keluarga di Desa Lunto Barat sudah
terpenuhi, keluarga sudah mampu menyediakan lebih dari 1 stel pakain dalam
setahun, dan keluarga memiliki pakaian yang berbeda misalnya pakaian rumah,
sekolah dan pakaian berpergian.

3. Pemenuhan kebutuhan Papan (rumah) keluarga di Desa Lunto Barat jenis rumah
sebagian besar masih semi permanen dan juga belum memenuhi Kriteria rumah
yang sehat.

4. Pendapatan keluarga di Desa Lunto Barat dikategorikan sedang Rp 1.500.000 —
Rp. 2.500.000 perbulan. Dan income perkapita keluarga juga dikategorikan

sedang Rp 250.000 — Rp 500.000 /orang/bulan.
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5. Pendidikan keluarga di Desa Lunto Barat tingkat pendidikan orang tua ,yang
mana mereka hanya sampai SLTP,SD. Semakin tingkat jenjang pendidikan yang
ditempuh maka cenderung angka partisipasi sekolah semakin rendah ,dilihat dari
jumlah anak yang putus sekolah.

6. Kesehatan keluarga di Desa Lunto Barat , tempat berobat keluarga yang sering
dikunjungi adalah puskesmas, tempat pembuangan sampah dan kegiatan MCK
sebagian besar masih dilakukan di sungai.

7. Kesimpulan secara keseluruhan Kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Lunto
Barat Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto berada pada kategori Keluarga

Sejahtera Il.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. diharapkan kepada pemerintah dan masyarakat saling bekerja sama untuk
meningkatkan pendidikan agar terciptanya generasi penerus yang memiliki
pengetahuan yang luas dalam meningkatkan kesejahteraan Desa Lunto Barat.

2. diharapkan kepada keluarga agar melakukan pekerjaan tambahan untuk
meningkatkan pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan pokok.

3. Anggota keluarga dan juga pemerintah lebih meningkatkan kepedulian

terhadap lingkungan sehingga terciptanya kebersihan lingkungan.
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